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ABSTRACT

The purpose of this study is to describe the Existence
of the home industry in the millennial era. The focus
of this research is included in the type of quantitative
research with digital marketing training as variable
(X1), creativity assistance (X2), and entrepreneurial
ability (X3), while existence home industry becomes
a variable Y. The object of research is the owner of oil
business coconut in Kulon Progo Regency. The popula-
tion in this study were 40 people, and all populations
were taken as samples. The type of data collected is
primary data. Data analysis methods used in this study
include validity, reliability and regression analysis.
Based on the calculation of the regression test of the
variables X1, X2, and X3 are known that has a sig-
nificant positive effect on the existence home industry.
The most dominant variable influencing the existence
of home industry is digital marketing training with a
coefficient value of 0, 711.

Keywords: existence home industry, digital marketing
training, creativity assistance
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PENDAHULUAN

Kulon Progo adalah bagian wilayah DIY yang banyak

ditumbuhi pohon kelapa. Wilayah ini menjadi supplier
utama buah kelapa di DIY dan wilayah sekitarnya,
(BPS, 2017) Berlimpahnya hasil panen kelapa setiap
tahun, mendorong masyarakat berpikir kreatif dengan
mengolah kelapa menjadi produk minyak klentik
(Virgin Coconat Oill VCO), yang memiliki nilai jual
lebih tinggi dari pada buah kelapa. Berdasarkan survei
awal yang dilakukan, terdapat satu Dusun di Kulon
Progo yang separuh dari jumlah penduduknya memiliki
industry rumahan pengolahan VCO.

Minyak klentik merupakan salah satu sub sek-
tor industri rumahan yang banyak terdapat di daerah
pedesaan di DIY. Sampai saat ini masyarakat Jawa
khususnya, menggunakan minyak klentik sebagai
bahan utama dalam memasak makanan sehat. Minyak
klentik diyakini memiliki kandungan kolesterol yang
rendah, dengan kandungan zat anti oksidan yang tinggi,
tentu saja menjadi alternatif pilihan dibandingkan den-
gan minyak kelapa sawit yang banyak dijual di pasaran.
Itulah sebabnya, minyak klentik selain digunakan
sebagai bahan memasak, juga banyak dikonsumsi
langsung sebagai obat atau minuman kesehatan. Bahan
baku minyak klentik adalah kelapa yang dioleh melalui
proses sederhana.

Dusun Gunung Kelir Kabupaten Kulon Progo,
selama ini dikenal sebagai Dusun penghasil minyak
VCO yang cukup produktif. Namun, seperti keban-
yakan produsen tradisional, VCO dari Gunung Kelir
belum mampu, menguasai pangsa pasar dengan opti-
mal. Hal ini dibuktikan, dengan semakin menurunnya,
jumlah produsen VCO di Gunung Kelir, menurunnya
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jumlah produsen VCO disebabkan oleh menurunnya
penjualan sebagai akibat ketidakmampuan produsen
menjual produknya dengan baik. Selama ini, proses
pemasaran yang dilakukan oleh para produsen minyak
masih dilakukan secara tradisional, artinya produsen
langsung membawa produk mereka ke pembeli lang-
sung dan melalui konsinyasi.

Perubahan perilaku masyarakat di era digital
saat ini, tak dapat dihindari, diamana konsumen lebih
menyukai pembelian produk yang dibutuhkan melalui
online. Pembelian secara online dinilai lebih efektif dan
efisien. Situasi ini mendorong, para produsen/peda-
gang juga melakukan perubahan sistem pemasaran.
Menurut Kader (2019), dunia saat ini sudah memasuki
era informasi yang terhubung secara virtual, sehingga
banyak produsen yang memanfaatkan marketing digi-
tal dalam memasarkan produknya. Bagi Usaha kecil
Mikro dan Menengah, sistem marketing digital terbukti
mampu meningkatkan penjualan produknya.

Produsen industri herbal di Kulonprogo ter-
kategori kelompok usaha mikro, yang seyogyanya
juga perlu mengubah sistem pemasarannya agar para
produsen VCO, mampu keluar dari persoalannya, se-
hingga produk herbal tetap bisa eksis. Oleh karena itu,
perlu adanya bantuan yang diberikan berupa motivasi
dan dukungan dengan memberikan pelatihan digital
marketing dan pendampingan kreativitas. Kreativitas
desain dalam produk kemasan sangat diperlukan dalam
pemasaran sistem online, karena salah satu motif yang
mendorong konsumen dalam melakukan transaksi
penjualan melalui online adalah ketertarikan mereka
terhadap desain/kemasan produk. (Kirana, 2016).

Menurut Kosasih (2014), informasi penjualan
berbasis web di era digital merupakan sarana yang
tepat untuk memperluas pangsa pasar. Meningkatnya
pangsa pasar VCO melalui pasar melalui on/ine sangat
diharapkan agar mendorong semakin meningkatnya
permintaan setiap tahunnya.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Pelatihan (diklat) adalah suatu program yang dirancang
untuk dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan,
dan pemahaman pekerja (pegawai) terhadap kes-
eluruhan lingkungan kerjanya (Simanjuntak, 2015).
Sedangkan menurut Sukidjo (2015), pendidikan dan
pelatihan adalah suatu proses pembinaan pengertian

dan pengetahuan terhadap kelompok fakta, aturan,
serta metode yang terorganisasikan dengan meguta-
makan pembinaan, kejujuran, dan ketrampilan.

Kreativitas adalah kemampuan mengembang-
kan ide-ide dan cara-cara baru dalam pemecahan
masalah dan menemukan peluang. Sedangkan inovasi
adalah kemampuan menerapkan kreativitas dalam
rangka pemecahan masalah dan menemukan peluang.
Eksistensi industri menurut Miyatun (2016) adalah
suatu keadaan atau keberadaan kegiatan usaha dari
industri kecil.

Metode dalam penelitian ini menggunakan
survei dan wawancara yang mendalam terhadap
obyek penelitian.Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Metode pengambilan data untuk penelitian
kuantitatif menggunakan metode sensus, artinya sam-
pel diambil dari seluruh populasi yang ada, (Arikunto,
2011). Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer sebagai data yang diambil
langsung dari lapangan dan data sekunder yang sifat-
nya sebagai pelengkap. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif-evaluatif. Menurut Arikunto,
penelitian deskriptif hanya menggambarkan apa ad-
anya tentang suatu variabel, gejala, atau fenomena.
Sedangkan pendekatan evaluatif merupakan suatu
proses yang dilakukan dalam rangka menentukan
kebijakan dengan teknik mengembangkan kerangka
berpikir dalam rangka mengambil keputusan (Ari-
kunto, 2011). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi masukan bagi pemerintah.

Subyek penelitian ini adalah pelaku usaha
sekaligus pemilik industri minyak kelapa rumahan di
Gunung Kelir Kabupaten Kulon Progo. Adapun data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan regresi
berganda. Lokasi penelitian adalah Dusun Gunung
Kelir Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yo-
gyakarta. Jangka waktu penelitian dan implementasi
hasil penelitian adalah sekitar 7 (tujuh) bulan. Berdasar
pendahuluan masalah dan hasil analisis awal maka
secara utuh metode pelaksanaan penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut ini:
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Metode Penelitian

Berdasar penjelasan tersebut, disusun hipotesis

sebagai berikut:

H1: Pelatihan digital marketing berpengaruh positif

terhadap eksistensi industri rumahan

H2: Pendampingan kreativitas berpengaruh positif

terhadap industri rumahan

H3: Pelatihan digital marketing dan pendampingan
kreativitas berpengaruh terhadap industri ruma-

han

Eksistensi

Industri

HASIL PENELITIAN

Kuesioner dalam penelitian ini berjumlah 40 kuesioner.
Diuji menggunakan alat bantu SPSS 18.0 untuk men-
getahui validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas
dan reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1 yang mana variabel pelatihan digital marketing
(X1), pendampingan kreativitas (X2), dan eksistensi
industri rumahan sebagai variabel Y. Hal itu dinyatakan
valid karena r hitung lebih besar dari pada r tabel.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Variabel
No. Variabel/Pernyataan (Correted Itlzril;g;:zgl Correlatio) r tabel Keterangan
Keterampilan
1 Variabel X.1 0,883 0,3160 Valid
2 Variabel X.2 0,902 0,3160 Valid
3 Variabel Y 0,921 0,3160 Valid
Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Pelatihan digital marketing 0,904 Reliabel
Pendampingan kreativitas 0,896 Reliabel
Eksistensi industri 0,909 Reliabel
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Uji reliabilitas terhadap kuesioner penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode Alpha-Cron-
bach. Menurut metode ini, jika kuesioner memiliki
nilai koefisien Alpha-Cronbach lebih besar dari 0,60,
maka kuesioner tersebut reliabel. Berdasar data yang
disajikan dalam Tabel 2 tampak bahwa masing-masing
kuesioner memiliki koefisien reliabilitas lebih besar
dari 0,60 sehingga disimpulkan bahwa kuesioner-kue-
sioner tersebut reliabel, dan dapat digunakan sebagai
instrumen atau alat pengumpul data.

Uji Normalitas

Tabel 3 menunjukkan bahwa bahwa model regresi
layak untuk dipakai karena memenuhi asumsi nor-
malitas data.

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikan
(Asym.Sig. 2 tailed) sebesar 0,901. Signifikansi lebih
dari 0,05, maka data dalam penelitian ini terdistribusi
dengan normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menen-
tukan ada tidaknya korelasi antarvariabel independen
dalam model regresi. Cara untuk mengetahui ada
tidaknya gejala multikolinearitas antara lain dengan
melihat Variance Inflation Factor (VIF) dan toler-
ance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance
lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multiko-
linearitas.

Tabel 4 menunjukkan bahwa masing-masing
variabel mempunyai nilai VIF kurang dari 10 dan
tolerance lebih dari 0,1. Variabel pelatihan digital
marketing memiliki nilai tolerance sebesar 0,233
dan nilai VIF sebesar 4,294. Variabel pendampingan
kreativitas memiliki nilai tolerance sebesar 0,198 dan
nilai VIF sebesar 5,059. Berdasar hasil uji tersebut
dapat disimpulkan bahwa antarvariabel independen
tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas Data

Unstandardized Residual

N 39
b Mean .0000000
Normal Parameters*® g ™5 ation 2.18718328
Absolute .091
Do extreme Positive 082
Negative -.091
Kolmogorov-Smirnov Z 570
Asymp. Sig. (2-tailed) 901
Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Pelatihan digital marketing 233 4.294
Pendampingan Kreativitas .198 5.059

Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji
keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi.

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroke-
dastisitas. Tabel 5 menunjukkan hasil uji heterokedas-
tisitas dalam penelitian ini.
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Tabel 5
Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 912 2.647 012
Pelatihan digital marketing 125 -.383 -1.161 253
Pendampingan kreatifitas .184 -479 -1.338 190

Pada Tabel.5 nampak korelasi platihan digital
marketing dengan nilai signifikansi sebesar 0,253 dan
pendampingan kreatifitas dengan nilai signifikansi
0,190. Syarat tidak terjadi heterokedastisitas pada
metode Glejser adalah jika nilai signifikansi antar-
variabel independen lebih dari 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi
heterokedastisitas.

PEMBAHASAN

Uji Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk melakukan
analisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi. Teknik analisis inferensial dilakukan untuk
meneliti pengaruh variabel independen terhadap varia-
bel dependen. Untuk melihat hasil analisis pengaruh

dari variabel independen terhadap variabel dependen
disajikan Tabel 6.

Pada Tabel 6 nampak nilai beta dari variabel
pelatihan digital marketing adalah 0,711 dan nilai
dari variabel pendampingan kreatifitas adalah 0,949
Dengan demikian. persamaan regresi linear berganda
adalah:

Y = 1,494 + 0,711X, + 0,949X, + ¢

Koefisien Determinan (R?) dan Uji F

Koefisien determinan merupakan besarnya pengaruh
variabel independen secara simultan yang menjelaskan
variabel dependen dalam persamaan regresi. Besarnya
R? berada pada nilai 0 sampai dengan 1. Semakin
mendekati angka 1 maka semakin besar pengaruhnya.

Tabel 6
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1.494 1.480 1.009 .32
Platihan digital marketing 11 297 320 2.393  .022
Pendampingan kreatifitas .949 298 390  3.180 .003
a. Dependent Variable: eksistensi industri
Tabel 7

Koefisien Determinan R?
Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 946" .896

.887 2.279
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Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel independen
mempengaruhi variabel dependen sebesar 0,887 dilihat
dari kolom Adjusted R Square. Hal ini dapat diartikan
bahwa variabel dependen pelatihan digital market-
ing dan pendampingan kreatifitas mempengaruhi
variabel dependen ekistensi induatri rumahan sebesar
88.,7%.

Hal ini menunjukkan bahwa masih ada faktor-

faktor lain yang mempengaruhi eksistensi industry
rumahan pada Industri rumahan minyak klentik di
Gunung Kelir Kulon progo sebesar 11,3 %. Uji F
digunakan untuk mengetahui pengaruh semua varia-
bel independen yang dimasukan dalam model regresi
secara simultan terhadap variabel dependen yang diuji
pada tingkat signifikan 0,05. Hasil uji F dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8
Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1560.576 3 520.192  100.156  .000*
1 Residual 181.783 35 5.194
Total 1742.359 38

Hasil uji pada Tabel 7, dapat diketahui bahwa
hasil dari nilai F hitung> F tabel atau 100.156 >2,87.
Dengan demikian, Ha dapat diterima, sehingga dapat
dikatakan bahwa pengaruh pelatihan digital market-
ing dan pendampingan kreatifitas terhadap eksistensi
industri rumahan berpengaruh secara simultan.

Koefisien Regresi () dan uji t

Berdasar Tabel 9 hasil uji t dapat disimpulkan bahwa
hasil uji hipotesis 1 yaitu pengaruh Digital market-
ing terhadap eksistensi industri rumahan mempunyai
tingkat signifikan sebesar 0,022 dimana nilai ini lebih
kecil dari pada 0,05. Dengan demikian, Ha diterima.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan
digital marketing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap eksistensi industri rumahan. Hasil uji hipote-
sis 2 yaitu pengaruh pendampingan kreatifitas terhadap
eksistensi industri rumahan mempunyai tingkat sig-

nifikan sebesar 0,003 yang lebih kecil dari pada 0,05.
Dengan demikian, Ha diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pendampingan kreatifitas berpen-
garuh secara positif dan signifikan terhadap eksistensi
industri rumahan Hasil uji hipotesis 3 yaitu pengaruh
antara pelatihan digital marketing dan pendampingan
kreatifitas terhadap eksistensi industry rumahan. Ha-
sil uji hipotesis yang keempat menunjukkan bahwa
hasil dari nilai F hitung> F tabel atau 100.156 >2,87,
maka Ha diterima, sehingga pengaruh pelatihan digi-
tal marketing dan pendampingan kreatifitas terhadap
eksistensi industri rumahan berpengaruh secara simul-
tan. Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa
variabel independen mempengaruhi variabel dependen
sebesar 0,887 dilihat dari kolom Adjusted R Square.
Hal ini dapat diartikan bahwa variabel dependen pela-
tihan digital marketing dan pendampingan kreatifitas
mempengaruhi variabel dependen ekistensi industri

Tabel 9
Hasil Uji T
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.494 1.480 1.009 .320
Pelatihan digital marketing 297 320 2393 .022
Pendampingan kreatifitas .949 298 390 3.180 .003

a. Dependent Variable: eksistensi industry rumahan
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rumahan sebesar 88,7 %. Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi eksis-
tensi industry rumahan pada Industri rumahan minyak
klentik di Gunung Kelir Kulon progo sebesar 11,3 %.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasar hasil analisis dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa pelatihan digital marketing dan
pendampingan kreatifitas berpengaruh positif sig-
nifikan terhadap eksistensi industr] rumahan minyak
klentik di Gunung Kelir Kulonprogo. Adapun variabel
yang dominan berpengaruh adalah variabel pelatiohan
digital marketing

Saran

Berdasar simpulan yang diperoleh, maka disarankan
bahwa optimalisasi pelatihan digital marketing perlu
terus dilakukan agar eksistensi industri rumahan dapat
dilakukan.
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